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secara turun temurun, dapat berakar kuat di dalam budaya yang terus 
berkembang sepanjang tahun. Amanat luhur yang menjelma menjadi 
hukum adat mampu mengatur tatanan kehidupan, tatanan kesejahteraan, 
dan tatanan kebudayaan yang senafas dengan lingkungannya sehingga 
wama hidup dan kehidupan kelompok itu sendiri mempunyai 
kesamaan kata dan perbuatan untuk mewujbdkan karakteristik .yang 
secara tidak sadar merupakan ciri khas. Hal seperti itu juga merupakan 
perwujudan dari masyarakat Baduy, yang memiliki kekhasan pada 
tradisinya. 

Masyarakat Baduy di wilayah Leuwidamar tidak lagi terisolasi, 
tradisi "buyut" (tabu) berangsur-angsur mengalami perubahan. Pengaruh 
kuat telah menyerbu amat deras ke tengah kehidupan masyarakat yang 
terpencil di kaki gunung Tunggal itu. Prinsip "moal ganggu, tapi embung 
diganggu" (tidak akan mengganggu tapi tidak ingin diganggu) memang 
masih berlaku, tapi semakin bersifat sepihak. Orang Baduy tidak mau 
dan tidak akan mengganggu orang lain, namun pengaruh luar mau tidak 
mau mengusik juga. Interaksi antara orang Baduy dengan masyarakat 
luar, baik penduduk Banten sendiri maupun pendatang dari kota-kota 
lain semakin intensif, sehingga banyak orang Baduy yang tidak canggung 
lagi menikmati gaya hidup "kota" di lingkungannya sendiri, terutama 
di wilayah "Baduy Luar". Kekukuhan tradisi hanya tampak di kedudukan 
Puun (Pimpinan !idat suku Baduy) di wilayah Baduy dalam (Hikmah, 
1995). 

Dakwah Islam ikut berperan dalam gerak laju pengaruh yang 
masuk ke kawasan Baduy. Sejak satu dasawarsa yang lalu ajaran Islam 
diterima sepenuh hati oleh sebagian warga Baduy Luar. Warga Baduy 
Muslim yang telah meninggalkan tanah leluhur asalnya di Baduy Luar 
membuat pemukiman baru di desa Leuwidamar, Kecamatan Leuwidamar 
tepatnya di kampung Margaluyu dan Cipangembar di kaki Gunung 
Tunggal, sekitar 22 km sebelah selatan Ibukota Kabupaten Lebak, 
pemukiman itu dinamakan Kampung Baduy Muslim. 

Perubahan-perubahan yang terjadi pada masyarakat Baduy 
tersebut juga berakibat pada kehidupan sosial, ekonomi dan budaya 
mereka. 
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S.1 Dampak Sosial 

Dari uraian di atas, secara akal sehat dapat diduga bahwa 
perubahan pola perladangan penduduk Baduy muslim telah 
mengakibatkan peningkatan pendapatan, dan pada gilirannya menaikkan 
taraf kemakmuran hidup mereka. Penduduk yang kebutuhan dasamya 
dapat tercukupi, kehidupan rohaninya menemukan ketentraman dalam 
agama Islam, akan menumbuhkan kesadaran baru yang lahir dari 
perpaduan antara tradisi lama dengan jiwa dan keimanan baru 
ditampilkan dalam berbagai tindak sosial dan tradisi baru. 

Setiap hari Jum'at kaum wanita mengadakan operasi bersih yang 
mereka namakan OPSIH. Kaum ibu secara bersama gotong royong 
membersihkan lingkungan tempat tinggal mereka. Kegiatan operasi 
bersih itu yang mereka lakukan antara lain membersihkan mesjid, dan 
tempat ibadah mereka. Dari mesjid mereka turun membersihkan jalan­
jalan di lingkungan mereka dan berakhir dalam rumah dan lingkungan 
tempat tinggal , mereka masing-masing. 

Setiap hari Minggu, kaum pria secara bergotong royong 
mengerjakan pekerjaan ladang ataupun pekarangan seseorang yang 
memerlukan. Dari pekerjaan itu mereka memperoleh upah secara 
borongan. Upah itu mereka kumpulkan untuk membiayai perawatan 
dan kegiatan mesjid, serta Majlis Ta'lim Al-Fitrah yang mereka bina 
bersama. Selain itu bapak-bapak juga mempunyai dana kematian yang 
dipungut sebesar Rp. 100,- per orang. Dana yang baru berlangsung 
2 bulan ini dikumpulkan ketika diadakan pengajian Yassin keliling dari 
rumah ke rumah setiap malam Jumat. 

Gairah belajar, menggali pengetahuan baik untuk urusan agama 
maupun dunia tumbuh dalam kesadaran mereka. masjid dengan arsitektur 
cukup indah dibangun di tengah desa atas bantuan Departemen Agama 
dan dimanfaatkan untuk beribadah. Di tempat itu setiap Sabtu malam 
diadakan pengajian bapak-bapak dan tiap hari minggu paginya Majlis 
Taklim untuk kaum ibu, gurunya diundang dari luar lingkungan desa. 
}>ada minggu sore, ditempat yang khusus untuk pendidikait agama 
'Islam, masih dalam lingkungan desa Margaluyu juga diseleng~arakan 
·pendidilcan Kejar Pak.et A. dari pukul 14.00 sampai pukul 16.00 untuk 
selnilil-warga yang berminat yang berusia antara 9 sampai 40 tahun. 



63 

Kejar Paket A adalah semacam pendidikan formal tingkat dasar, yang 
tujuan utamanya memberantas buta huruf. Bagi mereka yang berhasil 
menamatkan program Kejar Paket A, akan memperoleh sertifikat tanda 
tamat belajar setingkat Sekolah Dasar. Pada harl Selasa diadakan kursus 
pertanian yang diikuti tidak saja oleh kaum pria, tetapi juga wanita. 
Pelajaran pertanian yang diberikan antara lain yang berkaitan langsung 
dengan kegiatan berladang di lingkungan mereka, hal ini dimaksudkan 
sebagai sekolah lapangan pengendalian hama terpadu. 

Kegiatan kaum muda juga tidak kalah dengan kegiatan sosial 
orang tua mereka. Mereka mempunyai kas tersendiri untuk keperluan 
olah raga, keagamaan dan pertanian, yang dipungut sebesar Rp. 500,­
untuk iuran pokok dan Rp. 100,- untuk setiap bulannya. Kegiatan olah 
raga voly, biasanya dilakukan seminggu sekali yaitu harl Minggu sore, 
dan· bila tidak musim ladang. Kegiatan olah raga lainnya seperti catur, 
badminton dan sepak bola walaupun tidak punya lapangan tesendiri 
bila ada yang mengajak bertanding akan pergi juga. Mesjid selain 
sebagai tempat beribadah juga berfungsi sebagai sarana informasi, 
rnisalnya ada warga Baduy yang meninggal dunia, maka diumumkan 
melalui mesjid tersebut. Bagi yang mendengar akan segera datang 
melayat dengan membawa beras atau supermi sebanyak lima sampai 
sepuluh bungkus. 

Kegiatan lain yang mereka ikuti adalah merayakan harl-harl 
besar negara antara lain setiap 17 Agustus untuk memperingati harl 
Kemerdekaan dengan mengirim utusan untuk bergabung di kecamatan. 
Dalam kegiatan yang berhubungan dengan perayaan-perayaan harl-harl 
besar agama seperti Maulud Nabi dan Isra Mi'rad, biasanya diadakan 
perlombaan azan dan mengaji. Sementara itu perlombaan seperti panjat 
pinang, balap karung, cerdas cermat dan tarlk tambang justru diadakan 
untuk memeriahkan Harl Raya baik Idul Fitri maupun Harl Raya ldul 
Adha. 

Tradisi baru dulu tidak mereka temukan di Kanekes adalah kenduri 
syukuran. Selamatan dengan membaca doa tahlil secara Islam. Pada 
musim parie'n diadakan kenduri syukuran yang mereka sebut hajat 
nganyaran, · sebagai ungkapan rasa syukur setelah panen. Secara 
bergantian, rumah tangga-rumah tangga yang berdekatan mengundang 
para tetangganya untuk makan bersama mencicipi basil panen mereka, 
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dengan terlebib dahulu dibacakan doa tasakur. Begitu pula yang mereka 
lakukan dalam rangka kegiatan khitanan, perkawinan dan selarnatan, 
saling membantu tanpa mengbarapkan upah. Hal ini juga dilakukan 
dalam membangun rumah, pindahan dan sebagainya. 

Keseluruban tradisi barn itu mereka jafankan bersama antara 
orang Baduy dan bukan Baduy. Orang Baduy merasa di rumah sendiri 
di lingkungan barn itu, karena diterima sebagai sesama warga lama 
yang tidak berbeda. Dalam kerangka ini, keakraban dan kerukunan 
itu menciptakan integrasi sosial yang mantap. 

5~2 Dampak Ekonomi 

Perubahan pola berladang berpindah..:pindah menjadi ladang 
menetap mengakibatkan kondisi kebidupan dan penghidupan masyarakat 
Baduy meningkat pula. Pengbasilan mereka tidak saja dari basil padi 
tetapi juga dari basil tanaman palawija/tumpangsari yang mempunyai 
nilai ekonomis yang tidak sedikit. 

Perladangan orang Baduy dengan cara baru di pemukiman 
Margaluyu dan Cipangembar mengbasilkan produksi padi yang relatif 
lebib banyak dari perladangan yang biasa mereka kerjakan di desa asal, 
Kanekes. Penerapan alat-alat pertanian, bibit unggul, pemupukan, 
pengolaban dan pemberantasan hama dengan cara modem, telab 
menaikkan basil panen . Dari keterangan beberapa responden 
menyatakan, jika dengan cara Baduy lama mereka banya memanen 
180 ikat (pocong) perhektar dengan cara barn , ini memperoleh 250 
sampai 300 ikat (pocong). Selain padi, tanaman pisang mempunyai 
nilai ekonomis yang dapat menambah pendapatan mereka. Betemak 
kambing yang dulu tabu, kini bebas dilakukan dan dapat menambah 
pengbasilan yang tidak sedikit bagi mereka. Dari pengalaman selama 
l1ampir dua puluh tahun pembinaan masyrakat Baduy, tampak bahwa 
kegairahan mereka untuk bekerja kelompok dan saling membantu cukup 
tinggi, oleh karena itu pernerintah pun terns memberi bantuan dalam 
bentuk lain. Bantuan karnbing yang diberikan pada tahun 1994, selain 
rnembantu secara material, juga memberi motivasi menganekaragarnkan 
rnata pencaharian atau usaha. Pada tahun 1994/1995 pemerintah 
rnemberikan bantuan sebanyak 51 ekor kambing untuk tiga kelornpok 
(17 ekor per kelompok) dan pada tahun 1995/1996 bantuan tahap ke 
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Gambar 10 : Kandang Kam bing yang dibuat memanjang ini, 
untuk menampung kambing-kambing bantuan dari 

Departemen Sosial tahun anggaran 
199511996 

dua sebanyak 105 ekor, akan tetapi barn diberikan 70 ekor, dan sisanya 
yang 35 ekor belum terealisir. Kambing-kambing tersebut diserahkan 
kepada lima kelompok tani yang masing-masing beranggotakan 10 
orang. Pemberian kambing bantuan itu masing-masing tiga ekor kambing 
untuk 2 kepala keluarga. Semua kambing bantuan ini ditempatkan 
dalam sebuah kandang panjang di pinggir kampung, dan dipetak-petak 
dalam sejumlah kelompok kecil. Bahan-bahan untuk membuat kandang 
juga mendapat bantuan dari pemerintah, antara lain paku 10 kg, bambu 
30 batang dan 500 buah atap tirai untuk setiap kelompok yang diterima 
pada tahun 1995/1996. Kelompok kecil penerima inilah yar.g 
bertanggungjawab terhadap pemeliharaan. Dengan demikian 2 orang 
bertanggungjawab memelihara 3 ekor kambing yang diberikan, dan 
basil yang akan mereka nikmati adalah berkembang biaknya kambing 
itu. 

Penganekaragaman usaha juga dilakukan oleh peladang Baduy 
muslim di pemukiman barn. Di daerah ini, dengan bimbingan para 
petugas dan penyediaan bibit yang cukup, mereka menanam jenis 
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Gambar 11 : 
Kandang Kambing yang terletak di pinggir kampung Baduy Muslim, 
dipetak-petak, dalam sejumlah kelompok kecil untulc setiap penerima 
bantuan yang bertanggung jawab terhadap pemeliharaan. 

tanaman buah-buahan yang mempunyai nilai jual cukup baik. Ram­
butan, nanas, dan pisang sudah menghasilkan buah pada tiap-tiap musim. 
Buah yang cukup melimpah itu selain dikonsumsi sendlli. juga dijual. 
Cara berpikir ekonomis telah mulai terlihat pada orang Btduy misalaya 
ada yang menanam tanaman keras seperti karet dan kayu albasiah di 
lahan garapan miliknya dan menanam padi pada lahan yang di~ sewa 
kepada orang lain. Tentu dengan menanam tanaman keras tersebut akan 
lebih menjanjikan penghasilan yang lebih besar dan dengan sendirinya 
akan meningkatkan kesejahteraan bagi keluarganya. Pada awalnya 
tingkat keberhasilan diantara mereka tidak sama, walaupun pembagian 
bibit tanaman maupun peralatan pertanian yang diberikan sama. Hal 
ini disebabkan tingkat kemauan/keuletan dan keterampilan mereka 
berbeda. Bagi yang rajin merawat tanamannya dan tidak mudah putus 
asa saat menghadapi bencana yang menimpa tanaman mereka, tentu 
akan berhasil. Selain itu juga dikarenakan jumlah anggota keluarga 
yang tidak sama. Keluarga dengan jumlah anak dua orang akan berbeda 
kondisi ekonominya dengan keluarga yang jumlah anaknya lebih banyak. 
Saat ini keadaan tersebut tidak begitu menonjol karena telah ada 
perubahan dalam kehidupan mereka. 
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Penciapatan penduduk yang terns meningkat setiap tahun 
mengakib~~an kemampuan mencukupi kebutuhan pokok sandang, 
pangan, dan

1 
papan dapat dikembangkan. Mereka pun telah mampu 

menabung di BRI terdekat. Dilihat dari segi bangunan rumah tinggal, 
tampak. adanya peningkatan kualitas cukup berarti. Rutnah sederhana 
bantuan pemerintah ketika pertama kali dimukimkan di daerah ini, 
tidak tampak lagi bekasnya. Mereka telah membangun tempat tinggal 
yang layak, meskipun belum seluruhnya menjadi rumah permanen 
berdinding tembok, berlantai ubin, beratap genting, tetapi telah 
meningkat bila dibandingkan dengan keadaan semula. Tidak ada lagi 
rumah tinggal yang beratap rumbia, melainkan beratap genting atau - ... •., . 

Gambar 12 : Wajah perkampungan Baduy muslim, dengan 
bangunan rumah tinggal yang layak. Suasananya damai dan 

tenang. 

Dengan demikian secara umum resetlement orang Baduy di 
kampung Cipangembar dan Mrgaluyu telah dapat menciptakan kerangka 
dasar yang membentuk mekanisme pertumbuhan ekonomi rakyat secara 
mandiri. Mekanisme pertumbuhan ekonomi mandiri ini merupakan 
situ hal yang sangat penting, karena dengan ini pertumbuhan ekonomi 
Penduduk dalam jangka panjang akan dapat bergerak dengan sendirinya. 
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S.3 Dampak Budaya 

Integrasi pergaulan yang intensif dan penerimaan penduduk 
setempat yang terbuka telah menaikkan harga diri dan penyesuaian 
tingkah laku mereka dengan masyarakat sekitar. Dua hal ini pada 
gilirannya menampilkan banyak perubahan budaya mereka. Dari segi 
pertampilan pribadi misalnya orang Baduy muslim tidak lagi merasa 
canggung apalagi malu berhadapan dan bergaul dengan siapa saja di 
lingkungannya. Cara berbicara dengan orang tua tidak lagi 
mempergunakan bahasa yang menurut masyarakat Sunda rimumnya 
kasar. Begitu pula bila diajak berbicara mulai berani menatap mata 
lawan bicara, dan tidak menghindar. Penampilan mereka tidak lagi 
berbeda dengan orang bukan Baduy. Di tempat lama mereka membuat 
baju dengan cara dan alat yang sederhana. Berbeda dengan sekarang 
mereka telah menggunakan mesin jahit, dan ada diantara mereka mulai 
belajar menjahit. Mereka tidak lagi memakai pakaian. khas Baduy yang 
bukan buatan pabrik, yaitu warna hitam seluruhnya atau hitam putih 
dengan model khas Baduy. Pakaian mereka sama saja dengan masyarakat 
lain di sekitamya, baik corak, warna maupun modelnya. Kain sarung 
dengan corak dan warna khusus bagi laki-laki Baduy kini tampaknya 
sudah banyak ditinggalkan. Dikalangan gadis-gadis ataupun ibu-ibu 
muda memakai pakaian ala masyarakat kota sudah biasa. Potongan 
rambutnya ada juga yang meniru orang kota dipotong pendek, ada pula 
yang dikeriting rapi dan menarik. Ibu-ibu muda yang pemah belajar 
pada kursus Kejar Paket A, memiliki kesadaran tentang pendidikan 
anak yang lebih baik. Beberapa diantaranya memasukkan anak-anak 
mereka yang berumur 5 tahun ke sekolah TK (Taman Kanak-Kanak). 
Sekolah TK di daerah ini bukan sekedar tempat pendidikan, juga simbol 
status ekonomi, kemodeman dan kemajuan orang tuanya. 

Di bidang pendidikan anak, masyarakat Baduy muslim tiak 
ketinggalan dari warga lainnya. Ada yang menyekolahkan anak mereka 
ke SMP bahkan SMEA, dan beberapa diantara mereka sekolah di 
lbukota Kabupaten Rangkas Bitung atas beasiswa Depdikbud. Sambil 
menempuh pelajaran di sekolah mereka tinggal di Pesantren, untuk 
mengaji agama. Hal tersebut disebabkan orang tua mereka telah 
termotivasi akan pentingnya pendidikan. Kaum ibu yang selama ini 
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buta huruf sekarang sedikit demi sedikit telah mengenal huruf bahkan 
dapat membaca koran. 

Di bidang kesadaran merawat kesehatan juga mengalami 
kemajuan. Mereka menjaga kebersihan jauh lebih teliti bila dibanding 
ketika belum masuk Islam. Agama Islam mengajari pemeluknya untuk 
bersih, seperti keharusan berpakaian suci pada waktu Shalat dan 
membersihkan badan dari kotoran dan najis tiap-tiap hendak sembahyang 
serta bersih tempatnya. Kesemuanya itu mempunyai pengaruh positif 
terhadap ·pemeliharaan kebersihan dalam penampilan sehari-hari dan 
kesehatan. Kesadaran kesehatan juga ditampilkan misalnya dalam 
mengikuti kegiatan posyandu yang diadakan sebulan sekali setiap tanggal 
24 bagi ibu-ibu yang mempunyai anak balita. Kegiatan posyandu bukan 
saja kegiatan pemeliharaan kesehatan dan gizi anak-anak usia balita, 
melainkan juga pendidikan kesehatan bagi ibu dan anak-anak. Selain 
itu tingkat kesadaran mengenai kesehatan sudah mulai tampak. Bila 
ada anggota keluarga yang sakit akan segera dibawa ke puskesmas 
untuk berobat. Pantangan menggunakan obat-obatan buatan luar Baduy 
sudah niulai ditinggalkan. 

Dalam hal pemilikan perobatan rumah tangga mereka telah 
menyesuaikan diri dengan masyarakat sekitar. Dulu di desa Kanekes 
banyak larangan menyimpan dan memiliki benda-benda seperti alat­
alat makan dan minum dari gelas dan keramik, alat-alat elektronik,dan 
lain-lain larangan yang bagi masyarakat bukan Baduy tidak masuk 
akal. Sekarang mereka bebas memiliki barang-barang yang dulu dilarang. 
Barang-barang pecah-belah di rumah tangga mereka sudah menjadi 
kelaziman. Memiliki radio dan TV serta menikmatinya tidak takut lagi 
dirazia dan dihukum seperti di desa asalnya dulu. Meskipun begitu 
tidak semua kebiasaan Baduy ditinggalkan. Hal-hal yang positif dan 
dianggap baik serta tidak menghambat kemajuan mereka lestarikan. 
Misalnya kesenian musik angklung dan Iagu-lagu khas Baduy mereka 
kembangkan di daerah barn, meskipun fungsinya berubah. Dulu 
berfungsi ritual yaitu hanya dimainkan saat upacara, kini menjadi 
entertaimental atau hiburan . Begitu juga kesenian mantun, yaitu 
melagukan pantun yang diiringi oleh alat musik kecapi maupun Rendo, 
terns dilestarikan bukan sebagai ritual melainkan hiburan. Mereka yang 
ditempat asalnya dilarang menyanyi karena tabu, saat ini menjadi duta-
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duta seni dimana mereka sering memperoleh undangan dari berbagai 
pihak. Undangan tersebut antara lain dua kali gelar budaya di Hotel 
Sahid Jakarta tahun 1990, tahun 1991 mengisi pameran pembangunan 
di Bandung, 1993 di hotel Horison Jakarta, di hotel Homan Bandung 
tahun 1995 dan pertunjukan rutin setiap bulan April dan September 
di Taman Mini Indonesia Indah. 

Selain itu juga mengadakan pertunjukan pada acara-acara di 
Kecamatan dan Kabupaten, tanggapan hajatan dan sebagainya, dengan 
upah ala kadamya. Kegiatan kesenian ini diawali pada tahun 1983 
untuk tingkat Kecamatan. Pada mulanya untuk pertunjukan mereka 
merasa takut akan akibat dari larangan bernyanyi, tetapi berkat keuletan 
dan kegigihan seorang tokoh budaya/kesenian, dapat berhasil seperti 
sekarang ini. · 

Di antara mereka, juga masih membuat kerajinan tangan yang 
cukup terkenal dari daerah Baduy berupa rajutan "kantung koja" atau 
"jarog" . Bahannya dari kulit ari kayu teureup, dicelup dengan getah 
kayo agar lebih kuat. Basil kerajinan Baduy muslim tersebut di samping 
untuk kebutuhan sendiri juga dijual bila ada yang memesan. Selain 
jarog atau koja, kerajinan menenun kain tradisional juga masih dilakukan. 

Budaya menabung pada orang Baduy sudah mulai meresap, 
walaupun menurut mereka ditempat yang lama juga telah dikenal. Pada 
waktu itu mereka menabung di tempat yang disebut bombong yaitu 
terbuat dari bambu yang panjangnya 40 cm yang disimpan di dapur, 
sehingga uang tersebut kena asap. Pada malam hari sekitar pukul 22.00 
atau 10 malam, walaupun tidak setiap hari uang itu dilap agar bersih 
dari asap tersebut. Sekarang mereka tidak perlu lagi repot-repot seperti 
tersebut di atas, karena cara menabung lebih praktis. Mereka cukup 
datang ke Bank Simpedes yang mulai mereka kenal sejak awal tahun 
1995, untuk menyimpan uang tersebut. Selain itu mereka juga menabung 
dengan cara masyarakat pedesaan pada umumnya, yaitu membeli emas 
dan bila ada keperluan mendesak dapat mereka jual. 



BAB VI 

KESIMPULAN 

Masyarakat Baduy yang selama ini selalu mengasingkan diri dan 
berusaha hidup mandiri tanpa mengharapkan bantuan pihak luar dan 
selalu menutup pintu budaya dari semua pengaruh luar, pada saat ini 
telah membuka diri. Pada mulanya memang masyarakat Baduy seperti 
juga masyarakat tradisional pada umumnya tidak mudah didekati, tetapi 
berkat kerja keras aparat pemerintah dalam hal ini Departemen Sosial 
maka berhasil dengan baik. Keberhasilan pemukiman orang Baduy 
tersebut telah memperlihatkan dan menunjukan gejala adaptasi baru, 
dimana mereka mulai mengikuti cara hidup masyarakat pada umumnya. 

Hal tersebut dapat dilihat dari pola perladangan orang Baduy 
di daerah pemukiman baru, yaitu kampung Margaluyu dan Cipangembar, 
dalam wilayah desa Leuwidamar telah mengalami perubahan yang 
boleh dikatakan cukup drastis. Perubahan paling fundamental itu adalah 
meninggalkan sistem berladang berpindah, menjadi sistem berladang 
menetap. Perubahan ini diikuti oleh seluruh perangkat bantu dansistem 
kerja untuk melakukan penyesuaian dengan sistem baru itu. Perangkat 
bantu yang dimaksud adalah semua alat yang dipakai untuk menjalankan 
sistem perladangan menetap tersebut, seperti cangkul, sabit, garpu dan 
lainnya. Alat-alat ini pada masa sebelum perpindah di pemukiman baru 
merupakan larangan adat, atau tidak boleh dipakai. 
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Pernbahan pola perladangan ini dipercepat oleh adanya pernbahan 
kepercayaan orang Baduy, dari agama atau lebih tepatnya kepercayaan 
Sunda Wiwitan menjadi Islam. Masuknya Islam pada orang Baduy 
menyebabkan bukan saja berani meninggalkan larangan adat untuk 
menyesuaikan dengan keharnsan pekerjaan dalam sistem perladangan 
menetap yang barn, tetapi menyebabkan penerimaan masyarakat 
setempat atas kehadiran mereka di lingkungan barn itu. Pernbahan 

· agama biasanya terjadi melalui proses yang alot dan lamban, tetapi 
yang terjadi di daerah penelitian tidak demikian. Hal ini disebabkan 
oleh adanya motivasi memperbaiki kualitas hidup yang dibarengi oleh 
keharusan obyektif. Yang dimaksud dengan keharusan obyektif adalah 
pilihan rasional, yaitu ketika yang bersangkutan menganggap lebih 
rasional untuk meninggalkan larangan "agama" seperti penggunaan 
cangkul untuk mengolah tanah, dan memilih agama lain yang 
membolehkannya. Penggunaan cangkul itu sendiri mernpakan satu 
keharnsan dalam sistem perladangan menetap. 

Peruba'1an agama untuk mendukung perubahan sistem 
perladangan barn itu berlangsung mulus dan relatif cepat, karena 
didukung oleh para pemimpin masyarakat adat, dirangsang dengan 
fasilitas bantuan pemerintah dan dukungan masyarakat sekitarnya. 
Kesemuanya ini dilakukan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 
mereka. Dalam prakteknya selama hampir dua puluh tahun terakhir 
menjalankan cara perladangan menetap itu, telah terlihat peningkatan 
hasilnya yang pada gilirannya adalah peningkatan kesejahteraan hidup 
mereka. 

Pernbahan pola perladangan dan agama tersebut diikuti pula oleh 
pernbahan tradisi yang berkaitan dengan upacara adat dan pergaulan 
sosial. Upacara adat di daerah barn adalah basil perpaduan antara 
upacara adat lama dengan cara menurnt agama Islam. Misalnya di 
tempat barn diadakan upacara syukuran setelah panen padi, hal ini 
mernpakan adaptasi upacara adat menjemput Dewi Sri dipadu dengan 
kenduri seperti yang biasa dilakukan oleh masyarakat muslim setempat. 
Jadi mereka tidak perlu lagi mengikuti semua upacara adat seperti 
upacara adat seren tahun, bebersih lembur, ziarah ke Arca Domas, adat 
mantun, Kawalu Mintembeyan, Kawalu Panengah, Kawalu Tutug, 
Ngalaksa, Seba Kau Bapa Gede, melainkan diseleksi sesuai dengan 
ajaran Agama Islam. 
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Akibat keterbukaan orang Baduy dengan orang di luar mereka, 
menyebabkan generasi mudanya dapat berkiprah lebih Iuas lagi. Hal 
ini terlihat ada beberapa orang Baduy yang bekerja di luar lingkungan 
merek seperti Jakarta . 
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DAFTAR ISTILAH BAHASA SETEMPAT 

Congcot 

Etem 

Huma Serang 

Kanekes 

Kiray 

Koja 

Leuit 

Narawas 

Ngadangdang 

Ngirap Sawon 

Nganganggang 

Ngaruduk 

nasi yang berbentuk kerucut 

ani-ani, pisau kecil untuk potong padi 

ladang adat milik bersama masyarakat Baduy 

nama resmi desa Baduy menurut administrasi 
pemerintahan. 

jenis tanaman yang daunnya bisa dipergunakan 
untuk atap. 

kantung rajutan basil tradisional. 

lumbung padi 

menetap lahan garapan ladang 

membersihkan tumbuhan pengganggu di sekitar 
tanaman. 

upacara memberantas hama 

membiarkan sisa-sisa tebangan menjadi kering 

membakar sisa-sisa tebangan 
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Ngaseuk 

Ngored 

Ngored ngarambas: 

Nukuh 

Nyasap 

Panamping 

Pare 

Pocong 

Puun 

Saung 

Sunda Wiwitan 
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tanaman padi dengan alat tugal dari kayu. 

menyiangi tumbuhan pengganggu di ladang. 

menyiangi ulang 

Acara mengusir makhluk halus yang dapat 
mengganggu di hutan, acara ini dilanjutkan 
dengan tahap persiapan di ladang. 

membersihkan rumput dan tunas-tunas tumbuhan 
pengganggu seusai acara nu~ 

pendamping, daerah Baduy Luar 

padi 

ikat padi 

pimpinan adat masyarakat Baduy 

dangau berupa tempat peristirahatan masyarakat 
Baduy di daerah ladang. 

sunda asli, agama masyarakat Baduy. 
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DAFTAR INFORMAN 

1. Nam a Haji Ahmad Nalim 
Umur 35 Tahun 
Pendidikan Kejar Paket A 
Pekerjaan Petani I Tokoh Masyaiakat. 

2. Nam a Acu Sunaryadi 
Umur 40 Tahun 
Pendidikan SPMA .. 
Pekerjaan Kepala BPP Kecamatan Leuwidamar 

3. Nam a Enong Dadimiharja 
Umur 52 Tahun 
Pendidikan SMA 
Pekerjaan Penilik Sekolah 

4. Nama Sarmin 
i 

Umur 48 Tahon 
Pendidikan Kejar Paket A 
Pekerjaan Petani I Ketua Rt. 

80 



5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

• 

Nama 
Umur 
Pendidikan 
Pekerjaan 
Nama 
Umur 
Pendidikan 
Pekerjaan 

Nama 
Umur 
Pendidikan 
Pelcer)aaa 

Na m ·a u;nU; .. 
Pendidikan 
Pekerjaan 

~·;~ 

Nam a 
Umur · 
Pendidikan 
Peferjaan 

Nama 
Umur 

'Pendidikan 
Pekerj¥Jl 

. ~ · .•. 
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Sawari 
50 Tahon 
Kejar Paket A 
Petani 
Arman 
22 Tahon 
Kejar Paket A 
Buruh Tani I Tokoh Pemuda 

Ny. Acu' Sunaryadi 
38 Tahon 
SPG 
Pembina Baduy Muslim 

Atinah 
18 Tahon 
SMEA 
Pela jar 

Kasmin 
46 Tahon 
Kejar Paket A 
Petani 

Satim 
49 Tahon 
Kejar Paket A 
Petani 
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